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Pendahuluan
Latar Belakang

1.Evolusi Teknologi: Teknologi informasi kini menjadi bagian penting dalam cara
kerja, terutama di kalangan generasi Gen Z, dengan penggunaan komputer dan
internet yang semakin dominan.

2.Situasi UMKM L3 Adventure: Saat ini, L3 Adventure masih bergantung pada
proses manual untuk pemesanan dan pengelolaan data pelanggan, yang menyebabkan
rendahnya efisiensi dan tingginya potensi kesalahan manusia.

3.Penelitian Sebelumnya dan Kesenjangan Penelitian

Sistem Sewa Alat Outdoor: Sejumlah penelitian sebelumnya telah
mengembangkan aplikasi dan sistem terkait, namun lebih berfokus pada fitur aplikasi
tanpa memperhatikan optimasi manajemen data.

 Dwi et al. (2019) mengembangkan aplikasi Android untuk penyewaan alat outdoor
dengan fitur perlengkapan dan bukti transfer.

 Rachmatsyah (2019) menggunakan metode Waterfall,

 Muhammad et al. (2021) menerapkan Location-Based Service,

 Pambudi (2023) merancang sistem web dengan skor SUS 7.8,

 Nugroho (2019) menambahkan fitur kontrak sewa di aplikasi Android.

Kesenjangan yang Diidentifikasi: Belum ada penelitian yang mengembangkan
sistem berbasis web dengan integrasi database yang efisien khusus untuk UMKM seperti
L3 Adventure, serta penyesuaian untuk keterbatasan sumber daya yang dimiliki UMKM
tersebut.

Fokus Penelitian Sekarang

1. Pengembangan Sistem: Bertujuan untuk
mengembangkan sistem informasi penyewaan alat
outdoor berbasis web yang menekankan pada efisiensi
pengelolaan data dan penyediaan informasi real-time di
L3 Adventure.

2. Database dan Sistem Informasi: Implementasi
database yang efisien dan desain sistem informasi yang
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik UMKM seperti
L3 Adventure.

3. Alat Analisis: Penggunaan diagram alir (flowchart) dan
Entity Relationship Diagram (ERD) untuk
memvisualisasikan alur kerja dan hubungan data dalam
sistem.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Adapun Rumusan Masalah Penelitian:

 Bagaimana mengimplementasikan desain sistem dan
database untuk sistem sewa alat outdoor berbasis web di
L3 Adventure?

 Bagaimana merancang sistem informasi yang dapat
memberikan informasi ketersediaan barang secara real-
time kepada penyewa?
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Metode

Kualitatif dan kuantitatif dengan survei di L3 
Adventure 

Data diperoleh melalui pengamatan, wawancara, 
dan studi literatur

Sistem dirancang menggunakan model waterfall 
meliputi: analisis, desain, implementasi, integrasi, 

dan pemeliharaan

Pengujian sistem dilakukan dengan metode
blackbox

Flow Diagram (DFD): DFD digunakan untuk menggambarkan alur data pada sistem penyewaan alat outdoor, terdiri dari Level
0 dan Level 1. Level 0 menunjukkan hubungan antara pengguna, sistem, dan pemilik, sedangkan Level 1 mendetailkan proses
manajemen pengguna, penyewaan, dan barang.

Entity Relationship Diagram (ERD): ERD menggambarkan relasi antar tabel dalam basis data, memastikan integritas dan
efisiensi sistem. Relasi ditunjukkan dengan garis penghubung antar tabel, menggunakan Primary Key dan Foreign Key untuk
menjaga konsistensi data.
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Gambar DFD dan ERD

Gambar DFD Gambar ERD
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Hasil
 Website L3 Adventure telah sukses dikembangkan dan diimplementasikan dengan fitur-fitur yang dirancang khusus

untuk melayani dua kelompok pengguna utama: Pengguna/Pelanggan dan Pemilik/Admin. Bagi Pengguna/Pelanggan,

situs ini menawarkan pengalaman yang serupa dengan platform e-commerce, memungkinkan mereka untuk dengan

mudah melihat, memilih, dan menyewa produk outdoor. Berbagai fitur seperti promosi pada dashboard, kategori produk,

rincian sewa, keranjang belanja, proses checkout, dan konfirmasi pembayaran dirancang untuk mempermudah akses dan

kenyamanan pengguna.

 Di sisi lain, Pemilik/Admin mendapatkan alat manajemen yang efektif untuk mengelola produk, kategori, pemesanan,

pengaturan situs, serta laporan persewaan dan inventaris. Dashboard admin menampilkan informasi penting terkait

aktivitas di website, sementara halaman pengaturan memungkinkan penyesuaian fitur utama sesuai kebutuhan.

Secara keseluruhan, website ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam penyewaan dan pengelolaan produk,

tetapi juga memudahkan dalam pelaporan dan manajemen transaksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa platform

tersebut mampu memenuhi kebutuhan operasional L3 Adventure sekaligus memberikan pengalaman pengguna yang lebih

baik.
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GAMBAR APLIKASI
Untuk Pengguna

Halaman Sewa Halaman Login

Halaman Beranda

Untuk Pemilik

Halaman Home Halaman Produk
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Untuk Pemilik

Halaman Kategori Halaman Booking Tampilan Aksi Konfirmasi Data

Halaman Pengaturan Aplikasi Pop up pilihan jenis laporan penjualan 
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Pembahasan
 Sistem penyewaan alat outdoor berbasis web menunjukkan bahwa sistem ini secara umum berfungsi dengan baik dalam aspek-aspek dasar dan transaksi.

Pembuatan akun dan login akun berhasil dilakukan, sesuai dengan teori efisiensi sistem informasi (Warman, 2020). Fitur pencarian barang berfungsi, tetapi terdapat potensi

perbaikan dalam hal efisiensi pencarian (Hendra & Maulana, 2022). Dashboard beroperasi dengan baik, termasuk link "Book Now" yang mengarahkan ke halaman yang sesuai, dan

tampilan kategori serta produk sewa pada halaman homepage juga sudah berjalan dengan baik. Halaman sewa, bantuan, dan detail produk menampilkan informasi dengan akurat dan efektif.

 Dalam hal proses transaksi dan pembayaran, sistem mampu menambahkan barang ke keranjang dan memproses pembaruan keranjang serta checkout dengan baik.

Meski demikian, ada masalah minor terkait variasi isian form pada keranjang yang perlu diperbaiki (Ahmad, 2022). Halaman konfirmasi pesanan dan invoice berfungsi seperti

yang diharapkan, dan pengunggahan bukti pembayaran berjalan lancar tanpa batasan khusus ekstensi file (Ahmad, 2022; Hardiyana, 2022; Samosir, 2020).

 Pengelolaan profil dan alamat oleh pengguna berfungsi dengan akurat, serta halaman booking menampilkan dan memperbarui data dengan benar.

Namun, perhatian terhadap konsistensi data masih diperlukan (Ranudikarta, 2022; Yunus, 2020). Untuk akses admin, semua fitur administrasi dapat diakses dengan normal,

termasuk manajemen produk, kategori, dan laporan, tetapi pengujian fungsional lebih mendalam diperlukan untuk memastikan kinerja sistem yang optimal (Wanayumini, 2019; Asfar,

2021).

Secara keseluruhan, meskipun website menunjukkan kinerja yang memadai dalam fungsi dasar dan transaksi, tampilan halaman yang perlu perbaikan untuk meningkatkan

kegunaan dan efisiensi sistem. Temuan ini konsisten dengan teori efisiensi sistem informasi dan pentingnya pengujian sistem yang menyeluruh (Warman, 2020; Hendra & Maulana, 2022;

Ahmad, 2022).
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Temuan Penting Penelitian
Berikut adalah temuan penelitian sistem penyewaan alat outdoor berbasis web:

1. Desain dan Fungsi Website:
 Pengguna/Pelanggan: Website L3 Adventure memudahkan transaksi penyewaan dengan antarmuka yang

menampilkan slider promosi, kategori produk, dan menu sewa. Fitur utama berfungsi baik, tetapi perlu perbaikan
pada fitur pencarian dan pengisian form keranjang belanja.

 Pemilik/Admin: Menyediakan alat manajemen yang efektif untuk mengelola produk, kategori, booking, dan
laporan. Semua halaman admin berfungsi sesuai tujuan.

2. Temuan Pengujian:
 Keberhasilan Fungsi Utama: Fitur dasar seperti pembuatan akun, login, pencarian, dan transaksi berfungsi baik.
 Area untuk Perbaikan: Perlu peningkatan pada fitur pencarian, tampilan halaman, dan manajemen transaksi

untuk memenuhi standar efisiensi dan fungsionalitas.

3. Rekomendasi Perbaikan:
 Fitur Pencarian: Perbaiki efisiensi pencarian barang.
 Tampilan Halaman: Tingkatkan desain halaman untuk pengalaman pengguna yang lebih baik.
 Manajemen Transaksi: Perbaiki pengelolaan transaksi dan konsistensi data.

4. Kesimpulan dan Rekomendasi Penelitian Selanjutnya:
Website sudah mempermudah penyewaan dan pengelolaan barang, tetapi perlu perbaikan pada beberapa fitur
untuk efisiensi yang lebih baik. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi dampak penambahan fitur baru,
perbaikan desain, dan manajemen inventaris.
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Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemudahan Akses dan Transaksi: Website L3 Adventure mempermudah penyewaan
peralatan outdoor dari mana saja, meningkatkan kenyamanan dan fleksibilitas.

2. Efisiensi Manajemen: Website menyediakan alat manajemen efektif bagi pemilik untuk
memantau sewa, mengelola transaksi, dan membuat laporan, mempermudah
pengorganisasian keuangan dan inventaris.

3. Peningkatan Proses dan Transaksi: Sistem otomatis memantau dan mencatat transaksi
serta mengelola produk, meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi kesalahan
manual.

4. Dasar Pengembangan Lebih Lanjut: Identifikasi area perbaikan, seperti fitur pencarian dan 
tampilan halaman, memberikan dasar untuk pengembangan sistem lebih lanjut

5. Rekomendasi Penelitian Selanjutnya: Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi
dampak fitur baru, perbaikan desain, serta manajemen inventaris.

Secara keseluruhan, penelitian ini mempermudah penyewaan dan manajemen
produk, serta menyediakan dasar untuk pengembangan sistem lebih lanjut.
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